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ABSTRAK

FORMULASI SEDIAAN GEL DARI EKSTRAK ETANOL DAUN
PEPAYA (Carica papaya L.) DAN UJI AKTIVITAS TERHADAP BAKTERI
Propionibacterium acnes

RAHMALIA SALMA
NIM: 1601012089

Daun pepaya (Carica papaya L)) merupakan salsh satu tanaman
tradisional yang banyak digunakan oleh masyarakat untuk pengobatan, salah satu
khasiatnya sebagai antibakteri penyebab jerawat karena memiliki kandungan
alkaloid karpain.

Tujuan penclitian ini adalah untuk mengetahui apakah ckstrak etanol daun
pepaya dapat dibuat dalam sedizan gel dan apakah sediaan gel ekstrak etanol daun
pepaya memiliki aktivitas terhadap daya hambat bakteri Proplonibactertum acnes.

Penelitian ini merupakan penclitian eksperimental yaitu ekstrak diperolch
dengan menggunakan metode maserasi selanjutnya dibuat sedizan gel ckstrak
ctanol daun pepaya (Carica papaya L.) dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15%,
kemudian sediaan gel ckstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L) dievaluasi
dengan uji organoleptis, homogenitas, uji pH, uji daya schar dan uji aktivitas
antibakteri.

Pembuatan sediaan gel menggunakan ekstrak etanol daun pepaya (Carica
papaya L) konsentrasi 5%, 10% dan 15% memenuhi kriteria, vji organoleptis gel
berwarna coklat, coklat tua dan coklat kehitaman, berbentuk setengah padat dan
berbau khas daun pepaya, uji homogenitas merupakan sedizan homogen, uji pH
rata-rata gel yaitu 6, uji daya schar yaitu 6,2 cm, 6,5 cm dan 6,7 cm dan uji
aktivitas antibakteri gel ekstrak ctanol daun pepaya (Carica papaya L.) dengan
daya hambat 5,65 mm, 6,05 mm, 6,8 mm. Untuk analisa data digunakan uji one
way anova dilanjutkan dengan uji tukey, hasil daya hambat bakteri pada gel
ckstrak ctanol daun pepaya (Carica papaya L.) berbeda signifikan (p < 0,05)
schingga mempengaruhi daya hambat bakteri. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa gel ckstrak ctanol daun pepaya (Carica papaya L.) telah
memberikan daya hambat terhadap bakteri Propionibacterium acnes.

Kata kunci  : Pepaya, Gel, Antibakteri, Propionibacterium Acnes.
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Formulasi Sediaan Antijerawat Ekstrak Daun Pepaya (Carica
papaya L.) dalam Bentuk
Gel

Hamalatul Qur’ani Romelli, Farida L Darsono*, Lisa Soegianto
Fakultas Farmasi, Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, Surabaya, Indonesia

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi ekstrak kental daun pepaya (Carica papaya L) yang
memberikan efektivitas daya hambat antibakteri tertinggi dan untuk mengetahui peningkatan
konsentrasi ekstrak kental daun pepaya (Carica papaya L) terhadap mutu fisik, efektivitas daya hambat
antibakteri dan stabilitas sediaan gel. Ektivitas daya antibakteri diuji menggunakan metode sumuran. Evaluasi
sediaan gel terdiri dani uji mutu fisik yang meliputi organoleptis, pH, homogenitas, daya sebar dan viskositas,
efektivitas daya hambat antibakteri, keamanan, aseptabilitas dan pengujian stabilitas sediaan yang meliputi
organoleptis, pH dan viskositas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak kental
daun pepaya, maka semakin tinggi daya hambat antibakteri dan memberikan pengaruh terhadap hasil uji mutu
fisik dan stabilitas sediaan. Konsentrasi ekstrak kental daun pepaya (Carica papaya L) yang memberikan ektivitas
daya antibakteri terbaik adalah pada konsentrasi 30%. Peningkatan konsentrasi ekstrak kental daun pepaya
(Carica papaya L) (10%, 20% dan 30%) mempengaruhi hasil uji mutu fisik sediaan yaitu pH, viskositas dan
daya sebar, efektivitas daya hambat antibakteri serta stabilitas sediaan yaitu stabilitas pH dan stabilitas
viskositas dari sediaan gel. Formula terbaik pada penelitian ini adalah formula 2 (20% ekstrak kental daun
pepaya) yang telah memenuhi uji mutu fisik (organoleptis), pH, viskositas, daya sebar, homogenitas, uji efektivitas
(uji antibakteri), uji keamanan dan uji aseptabilitas.

Kata kunci: Daun pepaya, gel, Jerawat, Propionibacterium acnes.

Formulation of Antiacne Preparations Containing Papaya (Carica
papaya L.) Leaf Extract in Gel Form

The purpose of this study was to determine the concer ion of papaya (Carica papaya L.) leaf extract which
gave antibacterial activity and to determine the effect of increasing concentrations of papaya (Carica papaya L)
leaf extract on physical quality, effecti of antib ial inhibition and stability in the gel form. The

antibacterial activity was tested using the well method. The evaluations consist of physical quality tests
including organoleptic, pH, homogeneity, dispersion and viscosity; effectiveness (antibacterial activity); safety:
acceptability and stability (organoleptic, pH and viscosity). The resuits showed that the higher the concentration
of extract of papaya leaf, the higher the antibacterial activity and also influenced its physical quality and the
stability. The concentration of papaya leaf extract (Carica papaya L) which have the highest antibacterial
activity is 30%. The increasing of the concentration of papaya leaf extract (Carica papaya L.) affected the
physical quality (pH, viscosity and dispersion), the effectiveness (antibacterial activity) and stability (pH stability
and wscoslty stability). The best formula in tms study is formula 2 (papaya leaf extract 20%) which fulfill

of physical (organoleptic), pH, vi Y persion, homogeneity, have antibacterial activity, safety
and stability test.

Keywords: Papaya leaves, gel, Acne, Propionibacterium acnes.

*Cormresponding author: Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, JI. Raya Kalisari
Selatan No. 1 Surabaya, e-mail: wati_lana@yahoo.com
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